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ABSTRAK

EVAN RIDEL. Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Kecurangan Akuntansi Di Sektor Publik (Studi Kasus Pada Pemerinta Desa
Buntu Malangka Kabupaten Mamasa). (dibimbing oleh Muhammad Yusran,
S.Pd., M.Ak dan Sufyan Amirullah, SE., M.Ak)

Penelitian ini bertujuan untuk menggali presepsi pemerintah desa dan beberapa
masyarakat desa buntumalangaka mengenai pengaruh pengendalian internal,
moralitas individu, gaya kepemimpinan, terhadap kecenderungan terjadinya
kecurangan akuntansi (fraud) di sektor publik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
kueisoner. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 40 orang Pemerintah dan
masyarakat desa buntu malangka. Data dianalisis dengan menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
dan signifikan pengendalian internal, moralitas individu dan gaya kepemipinan
terhadap kecenderungan kecurangan (fraud)akuntansi di sektor publik.

Kunci:Pemerintah, Kecurangan (Fraud), Tekanan, Peluang, Rasionalitas.
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ABSTRACT

EVAN RIDEL. Analysis of Factors Affecting the Occurrence of Accounting
Fraud in the Public Sector (Case Study of the Buntu Malangka Village
Government, Mamasa Regency). (Supervised by Muhammad Yusran, S.Pd., M.Ak
and Sufyan Amirullah, SE., M.Ak)

This study aims to explore the perceptions of the village government and several
communities in Buntu Malangaka Village regarding the influence of internal
control, individual morality, leadership style, on the tendency of accounting fraud
in the public sector. The sampling technique used total sampling. Data collection
using a questionnaire. This study used a sample of 40 people from the Buntu
Malangka Village Government and community. Data were analyzed using
multiple linear regressions. The results of the study indicate that there is a
negative and significant influence of internal control, individual morality and
leadership style on the tendency of accounting fraud in the public sector.

Keywords: Government, Fraud, Pressure, Opportunity, Rationality.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu akuntansi, selain memberikan manfaat juga menjadi
salah satu sumber masalah. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah adanya
praktik kecurangan yang terjadi dalam penerapan ilmu akuntansi. Hal ini menjadi
pusat perhatian berbagai media baik di dalam maupun di luar negeri. Pada sektor
publik kecurangan bayak di temui pada pengelolaan anggaran, misalnya
kebocoran anggaran, korupsi dan lain lain sebagainya.

Kecurangan merupakan salah satu tindakan yang dilakukan oleh seorang
atau sekelompok orang dengan tujuan untuk memperkaya diri atau sekelompok
orang. Tindakan ini dapat merugikan perusahaan atau pihak lain. The association
certifiet frud examiners (ACFE) mengartikan kecurangan adalah satu tindakan
ataupun pertbuatan yang melanggar hukum yang telah di tetepkan dan dilakukan
secara sadar untuk mencapai satu tujuan tertentu yang dilakukan oleh seorang
individu atau kelompok baik yang ada diluar organisasi maupun yang ada dalam
organisasi.

Kecurangan atau yang lebih sering dikenal dengan istilah fraud merupakan
suatu hal yang yang saat ini bayak di soroti di Indonesia kecurangan ini

melibatkan penyajian yang keliru dari fakta yang di sengaja atau mendapatkan



informasi yang tidak semestinya atau untuk mendapatkan keuntungan
yang ilegal. Kesengajaan kesalahaan penyajian suatu kebenaran atau keadaan
yang di sembunyikan dari suatu fakta material yang dapat mempengaruhi orang
untuk melakukan tindakan atau perbuatan yang merugikanya. Pemerintah sebagai
pengemban kepercayaan dari masyarakat mempuyai kewajiaban untuk
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, salah satunya adalah
memastikan keuangan Negara terkelolah dengan baik dan akuntabel. Namun pada
keyataanya dalam pelaksanaannya terdapat berbagai praktik kecurangan yang
secara langsung merugikan Negara dan secara tidak langsung dapat merugikan
masyarakat pada umumnya. Banyaknya tindakan praktik kecurangan dalam
pemerintahan terutama korupsi menunjukan adanya dua realitas dalam
pemerintahan. Hal ini menunjukan adanya berbagai praktik kecurangan diberbagai
level pemerintahan mulai dari tingkat pusat sampai kepada pemerintahan di
pelosok.

Tindakan kecurangan yang terjadi di indonesia telah mencapai jumlah
yang cukup memprihatinkan. Banyak berita yang beredar di masyarakat tentang
berbagai macam tindakan praktik kecurangan dari berbagai oknum yang tidak
bertanggung jawab, baik dalam lembaga legislatif, eksekutif bahkan yudikatif.
Banyak hal yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi tidak
kecurangan tersebut, salah satunya dengan memberdayakan secara maksimal pada
lembaga penegak hukum seperti kejaksaan, pengadilan, bahkan pada pihak
kepolisian. Bahkan pemerinta telah memberdayakan komisi pemberantasan

korupsi ( KPK ) demi untuk memberantas korupsi yang terjadi di Indonesia



namun hasil yang di capai masih belum sesuai dengan harapan dimana Indonesia
masi menjadi Negara no 10 paling korup di dunia ( kompas.com selasa 19 agustus
2014)

Fenomena kecurangan akuntansi di Indonesia terjadi dari segala level
pemerintahan dari tingkat paling atas sampai kepaling bawa. Tindak kecurangan
akuntansi di kalangan pemerintah di kelas bawah telah menjadi sortan masyarakat
luas kususnya dalam kalangan pemerintah desa. Tindak kecurangan di aparat
birokrasi pemerintah desa telah menjadi tindakan yang merugikan Negara dan
masyarakat secarah umum. Indonesia corruption wach ( ICW ), telah mengawasi
tindakan korupsi yang terjadi di desa pada tahun 2015-2017, dari hasil
pengawasan intu ICW mencatat pada tahun 2015 telah mencapai 17 kasus dan
melonjak pada tahun 2016 mencapai 41 kasus dan terjadi lagi peningkatan di
tahun 2017 mencapai 96 kasus. Berdasarkan hasil ini tercatat bahwa dalam kurun
waktu 3 tahun yakni dari tahun 2015 sampai 2017 tindak korupsi yang terjadi
pada pemerintah desa telah mencapai 154 kasus.

Berbagai macam modus yang dilakukan oleh pelaku korupsi di
pemerintahan desa, sebagian besar praktik penyalagunaan angaran, kasus
penggelapan anggaran dan dana desa, laporan keuangan palsu, kegiatan kegiatan
proyek palsu, dan pembekakan anggaran. Melonjaknya kecurangan keuangan di
desa menjadi catatan buruk, yang berkaitan erat dengan evaluasi pemerintahan
yang ada di desa. Suluru kasus kecurangan yang terjadi di desa mengisyaratkan
bahwa desa yang di yakini sebagai bagian dari pembangunan sampai detik ini,

masih menjadi lading untuk memperkaya diri sendiri.



Kecurangan yang terjadi dalam pengelolaan keuangan desa telah menjadi
kegaduhan bagi masyarakat secara umum karena jika dianalisis secara mendalam
pemerintah telah menetapkan berbagai aturan yang berkaitan dengan pedoman
pengelolaan dana desa dengan harapan bahwa dalam pengelolaan dana desa dapat
berjalan dengan baik agar tidak memunculkan kecurigaan bahkan kecurangan
dalam proses pengolahannya. Tata kelola keungan desa yang efisien dan efektif
dengan asas akuntabilitas, transpransi dan partisipatif diharapkan dapat tercipta.
Proses dan tata cara penyususna APBDes yang diatur dalam peraturan mentri
dalam negeri no 37 tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan keuangan desa,
memberikan penjelasan seputar tanggung jawab berkaitan dengan pengelolaan
keungan desa disetiap aparat desa.

Adapun faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi
diantaranya adalah pengendalian internal. Pengendalian internal adalah sebua
proses yang dilakukan oleh organisasi dalam mengelolah dan memastikan
kegiatan organisasi berjalan secara efektif dan efisien. Pengendalian internal yang
efektif akan memberikan jaminan bagi perlindungan organisasi, misalnya
perlidungan untuk pencurian data, penggelapan, dan penyala gunaan asset.

Penelitian yang dilakukan oleh fitria dan kawan—kawan (2019:37)
mengatakan bahwa apabilah pengendalian internal sebua organisasi tidak berjalan
dengan baik maka akan memudahkan bagi pegawai untuk bertindak dan
memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri. Karena adanya kelemahan dalam
pengendalian internal ini juga akan meberikan akses bagi para pegawai untuk

melakukan tindakan kecurangan dengan memanfaatkan kelemahan yang terjadi



dalam pengendalian internalnya. Dalam penelitian ini pulah didapatkan hasil
bahwa pengendalian internal berpengaru negatif terhadap terjadinya kecurangan
akuntansi, artinya bahwa semakin efektif pengendalian internal maka kecurangan
yang terjadi akan semakin sedikit.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi adalah
moralitas individu. Moralitas individu adalah bentuk perilaku manusia yang
menjadi ukuran tentang baik buruknya karakter seorang individu. Tangung jawab
moral yang tidak baik bagi seorang individu akan memberikan dampak terhadap
terjadinya sebua kecurangan dalam akuntansi. Moralitas individu yang baik
apabila seorang individu mengambil tangung jawab oleh karena sadar akan
tangung jawab dan tugasnya, dan tidak berdasarkan atas keuntungan pribadi.

Penelitian yang dilakukan oleh agung K dkk (20017:1796), menunjukkan
teori perkembangan penalaran moralitas individu akan berpengaruh pada perilaku
mereka. Orang dengan penalaran moral renda akan menunjukan perilaku yang
berbeda dengan individu dengan penalaran moral yang tinggi dalam menghadapi
sebuah dilema etika. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penalaran
moralitas individu akan berpengaruh pada tindakan kecurangan yang terjadi.

Selain dari penjelasan diatas faktor lain yang mempengaruhi terjadinya
kecurangan akuntansi adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah
sebua cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam mengatur dan
memanajemen organisasi untuk mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan akan

menjadi sebua tolak ukur dalam efisiensi dan efektifitar kinerja organisasi yang



sedang dipimpin. Kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi

angotanya akan menjadikan kontrol yang baik dalam sebua organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Yetia mutia basri dan kawan—kawan
(2022:144) mengatakan bahwa polah perilaku kariawan dipengaruhi oleh perilaku
pemimpin. Seorang pemimpin tidak hanya berbicara soal etika tetapi juga
berupaya memberikan pengaruh kepada kariawan untuk mencapai sebua tujuan.
Pemimpin diharapkan mampu melakukan manajemen dengan baik dan tidak
melakukan tindakan yang tidak etis. Dalam penelitian ini juga di dapatkan bahwa,
para pemimpin yang mampu memberikan contoh dan mengendalikan para
pegawainya dengan baik akan cenderung memeberikan pengurangan kepada
kecurangan yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor yang membut terjadinya
tindak kecurangan di kalangan aparat pemerinta desa buntu malangka kabupaten
Mamasa. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bayak laporan dari
masyarakat tentang tindak kecurangan yang terjadi dalam kalangan aparat desa
buntu malangka seperti transparansi laporan keungan yang tidak ada, pelaporan
keuangan yang terkesan dimanipulasi, kordnasi aparat kepada masyarakat dan
bawahanya, serta pengalokasian dana desa yang tidak jelas. Dalam penelitian ini
untuk menguji fakator yang menyebabkan tindak kecurangan ini terjadi di

kalangan aparat desa buntuh malangka.



1.2 Rumusan Masalah

Dari semua penjelasan diatas maka penulis menarik beberapa rumusan

masalah yaitu:

1.

Pengaruh pengendalian internal terhadap kecendrungan kecurangan yang
terjadi dalam akuntansi sektor publik?

Pengaruh moralitas individu terhadap terjadinya kecurangan dalam akuntansi
sektor publik?

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kecurangan yang terjadi dalam

akuntansi sektor publik?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengtahui pengaruh pengendalian internal terhadap kecurangan yang
terjadi dalam akuntansi sektor publik

Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap terjadinya
kecurangan yang terjadi dalam akuntansi sektor publik

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kecurangan yang

terjadi dalam akuntansi sektor publik

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Menjadi referensi bagi pembaca untuk memahami segala penyebab praktis

terjadinya fraud dalam akuntansi kususnya dalam sektor publik



1.4.2. Manfaat Praktis

1.

Memeberikan pemahaman bagi penulis dan pembaca tentang kecurangan
yang terjadi dalam akuntansi sektor publik

Memberikan pemahaman bagi penulis dan pembaca untuk lebih
memperbaiki segala sesuatu yang menjadi penyebab kecurangan yang

terjadi dalam akuntansi kususnya di sektor publik yang dapat merugikan



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data yang telah dilakukan

sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Variabel pengendalian internal yang telah di uji dan dikelolah datanya
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap terjadinya kecururangan
di akuntansi di sektor publik

2. Variabel moralitas individu yang telah dikelolah dan diuji mempunyai
pengaruh negative dan signifikan terhadap terjadinya kecurangan akuntansi di
sektor publik.

3. Variabel pengendalian internal yang telah dikelola dan diuji mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap terjadinya kecurangan akuntansi di

sektor publik.

5.2. Saran
Berdasarkan dari berbagai uraian sebelumnya maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan tentang masalah kecurangan
akuntansi yang terjadi kususnya kecurangan akuntansi yang terjadi dalam
lingkup sektor publik kususnya pemerintah

2. Untuk meminimalisir tejadinya kecurangan akuntansi pemerintah harus

memperbaiki morala setiap individu yang terlibat dalam linkup pemerintahan.
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3. Selain dari moral pengendalian internal dan kepemimpinan dalam lingkup

istansi pemerintah perluh di perbaiki.
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